
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Pemerintah Kabupaten Tojo Una-Una telah melakukan penghematan 

anggaran dengan baik. Pada tahun 2017 terdapat selisih antara realisasi 

dengan target belanja sebesar Rp 57.636.958.290. Selisih yang 

dihasilkan menunjukkan angka negatif yang berarti terjadi 

penghematan anggaran sebesar 5,58%. Sementara itu, pada tahun 

2018, Peemrintah berhasil melakukan penghematan anggaran sebesar 

4,66% . Pada tahun 2019, penghematan yang dilakukan mulai menurun 

menjadi 3,38% dengan penyerapan anggaran sebesar 96,62% 

dikarenakan banyaknya program yang berjalan dengan baik atau 

terealisasikan.  

2. Terdapat pertumbuhan belanja tahun 2017 ke 2018 sebesar 2,79%. dan 

pertumbuhan belanja dari tahun 2018 ke 2019 meningkat menjadi 

14,60%. Peningkatan pertumbuhan ini tidak lain disebabkan 

peningkatan jumlah belanja baik belanja langsung maupun belanja 

tidak langsung. 

3. Persentase belanja langsung lebih tinggi dari persentase belanja tidak 

langsung namun proporsi belanja keduanya berkisar antara 40-60%, 



sehingga berdasarkan Kriteria Penilaian Keserasian Belanja berada 

pada kategori “cukup serasi” 

4. Kemampuan Bapenda Kabupaten Tojo Una-Una dalam melakukan 

penghematan anggaran belanja sudah efisien, terbukti dengan rata-rata 

rasio efisiensi mencapai sebesar 95,46%. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka beberapa saran dapat 

dikemukakan sebagai berikut : 

1. Pemerintah Kabupaten Tojo Una-Una hendaknya mempertahankan 

atau lebih meningkatkan lagi terhadap penghematan anggaran seperti 

yang telah dicapai pada tahun 2017-2019.  

2. Pertumbuhan belanja yang meningkat setiap tahunnya harus pula 

dibarengi dengan pertumbuhan pendapatan, agar terjadi keseimbangan 

antara pendapatan dan belanja daerah.  

3. Apabila pendapatan daerah semakin meningkat, sebaiknya pemerintah 

menetapkan kebijakan dengan menambah persentase belanja langsung 

karena porsi tersebut digunakan untuk belanja modal yang bermanfaat 

sebagai investasi daerah untuk jangka panjang.  

4. Pemerintah daerah melalui Bapenda Kabupaten Tojo Una-Una harus 

dapat mempertahankan efisiensi dalam melakukan penghematan 

anggaran belanja. 


